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ABSTRACT

Pekanbaru is the capital city of Riau Province which has excellent potential in
tourism and business. Hotel The Zuri is a millennial hotel that suitable for leisure
and business. Where's the hotel with the highest swimming pool in Pekanbaru.
This study aims to determine the implementation of health and occupational safety
(K3) at the Housekeeping Department, Hotel The Zuri Pekanbaru. This study used
a qualitative descriptive method to comply with the problem analysis based on
data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The implementations of occupational health and safety include
occupational health problems, the scope of occupational health, health problems
that may occur due to work, prevention of occupational health and safety
problems, principles of occupational health and safety, and basic principles of
assisting accidents. Based on the results of the study, conclusions can be drawn
that the implementation of occupational health and safety in the Housekeeping
Department of The Zuri Hotel Pekanbaru has been carried out well but has not
fully complied with the standard operating procedures of K3.
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BAB | PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata
Indonesia sangat berkembang, dimana
dapat kita lihat bertambah jumlahnya baik
wisatawan domestik maupun wisatawan
mancanegara setiap tahunnya.
Perkembangan dunia perhotelan dalam
upaya penyediaan jasa akomodasi
pariwisata di Indonesia semakin hari
semakin  menunjukkan  perkembangan
yang sangat pesat. Menurut Hilda B
Alexander (2013) dalam Forum Online
Kompas menyebutkan bahwa
perkembangan industri properti perhotelan
di Indonesia dipengaruhi oleh faktor
alternatif ketertarikan destinasi wisata
(kota), pembangunan infrastruktur yang
membaik, serta inovasi-inovasi atraksi
wisata didestinasi wisata itu sendiri.
Dalam suatu kegiatan operasional hotel
tersebut  salah  satunya department
housekeeping yang bertanggung jawab
atas kebersihan, kenyamanan, keamanan,
bagi pengguna jasa hotel. Kebersihan dan
kerapian kamar yang tidak berjalan
dengan baik, Hotel The Zuri memiliki 27
karyawan Housekeeping, dengan jumlah
karyawan yang bertugas di bagian room
10orang . Jumlah kamar masing-masing
room boy mendapat jatah pembersih lebih
kurang 23 kamar.

Tabel: 1.2
Occupancy kamar di Hotel The Zuri

Pekanbaru
No Bulan Kamar
1. September 2020 2704
2. Oktober 2020 3000
3. November 2020 3600
4. Desember 2020 4200

Sumber Exce Housekeeper Hotel The Zuri
Pekanbaru

Sesuai tabel diatas menujukan
bahwa peningkatan pengunjung Yyang
menginap di Hotel The Zuri dimasa
pandemic ini  meningkat saat di
penghujung tahun. Dengan demikian
Perkembangan bisnis hotel ini semakin
membaik mengharuskan manajemen hotel
meningkatkan Kesehatan dan keselamatan
kerja pada para karyawan hotel khususnya
di Housekeeping department.

Kesehatan dan keselamatan harus
di terapkan kepada karyawan saat
melaksanakan pekerjaan yang di lakukan.
Keselamatan kerja perlu dilakukan oleh
pihak hotel agar para pekerja terlindungi
dari kemungkinan resiko kerja, baik yang
disebabkan oleh lingkungan kerja maupun
kesalahan pekerja itu sendiri (human
error). Berikut merupakan data K3 di
Hotel The Zuri Pekanbaru.

Tabel: 1.2
Data Kesehatan dan keselamatan kerja
di Hotel The Zuri dan Hotel Pangeran Pekanbaru

Gangguan Pertolongan
kesehatan Tidak | pertama/ Ada | Tidak
No Hotel akibat Ada ada Obat yang ada
Kerja Tersedia
Substitusi v Luka bakar v
Hotel The Exhaust
. v v
1. Zuri ventilation Shock
Pekanbaru
Ruang Isolasi v Pingsan v
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Pemakaian alat
pelindung

Terkena
aliran listrik

Pemeriksaan
kesehatan v
sebelum
bekerja

Pemeriksaan
kesehatan
secara berkala
Health
education

Substitusi v

Luka bakar v

ventilation

Exhaust v

<

Shock

Hotel
Pangeran
Pekanbaru

Ruang Isolasi 4

Pingsan v

Terkena
aliran

Pemakaian alat v
pelindung

Pemeriksaan
kesehatan
sebelum
bekerja

Pemeriksaan
kesehatan
secara berkala v
Health
education

Dari tabel diatas dapat kita lihat
perbandingan pada pelaksanaan kesehatan
dan keselamatan kerja di hotel yang
berbedah. Oleh karena itu dengan adanya
perbandingan ini sebagai data pendukung
dipenelitian saya. Dengan demikian Pihak
perusahaan harus menjamin  bahwa
lingkungan kerja dan peralatan yang
digunakan aman. Menjaga hotel bebas
dari bahaya membutuhkan perhatian dan
kewaspadaan yang terus menerus. Oleh
karna itu menjadi kewajiban setiap
perusahaan untuk mengadakan pelatihan
K3 kepada para calon karyawannya
sebelum beroperasi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Peraturan Mentri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Nomor PM. 53/HM.001/MPEK/2013
produk usaha hotel merupakan fasilitas
akomodasi berupa kamar yang di lengkapi
dengan jasa pelayanan makan dan minum,
serta fasilitas lainnya. Jenis hotel di
tentukan dari pada yang di butuhkan tamu
dan ciri atau sifat khas yang dimiliki oleh
tamu (Tarmoezi dan manurung,2000).

Housekeeping atau sering dikenal
dengan tatagraha secara etimologi berasal
dari kata house dan keeping. House
artinya rumah dan keeping artinya
merawat, mernjaga serta memelihara
(Rumekso, 2001). Lebih lanjut Rumekso
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berpendapat  pengertia  housekeeping
dalam bukunya yang berjudul
housekeeping hotel bahwah housekeeping
merupakan bagian dari salah satu
departemen yang ada di hotel dan
memiliki tanggung jawab terhadap seluruh
hal yang berhubungan dengan keindahan,
kebersihan dan kerapian keseluruhan dari

kamar maupun kawasan hotel dalam
maupun luar,
Kesehatan  diartikan  sebagai

derajat/tingkat keadaan fisik dan psikologi
individu (the degree of physiological and
psychological well being of the
individual). Secara umum, pengertian dari
kesehatan adalah upaya-upaya yang
ditujukan untuk memperoleh kesehatan
yang setinggi-tingginya dengan cara
mencegah dan memberantas penyakit
yang diidap oleh pekerja, mencegah
kelelahan  kerja, dan  menciptakan
lingkungan kerja yang sehat.

Keselamatan  kerja  diartikan
sebagai upaya-upaya yang ditujukan untuk
melindungi pekerja, menjaga keselamatan
orang lain, melindungi peralatan, tempat
kerja.

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Desaian Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif dengan
cara melakukan pengamatan, wawancara,
atau penelaahan dokumen. Metode
kualitatif ini digunakan karena beberapa
pertimbangan, pertama adalah
menyesuaikan metode kualitatif lebih
mudah apa bila berhadapan dengan
kenyataan yang jamak. Kedua metode ini
menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara penelitidan responden.
Ketiga metode ini lebih peka dan lebih
mudah dapat menyesuaikan diri dengan
banyak pengaruh terhadap pola-pola nilai
yang di hadapi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 4
(empat) bulan dimulai 10 September s/d 9
Januari 2021 pada  Housekeeping
Department The Zuri Hotel Pekanbaru.
JI. Soekarno Hatta, Labuh baru Tim. Kec.
Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Waktu
penelitian.

3.3 Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak ada
yang namanya populasi dan sampel,
Subjek penelitian yang telah tercermin
dalam fokus penelitian ditemukan dengan
sengaja. Subjek ini yang di sebut dengan
informan yang akan memberikan berbagai
informasi  yang dibutuhkan  selama
penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengambil 5 orang informan sebagai
kunci subjek penelitian, yaitu 1 orang
Exce Housekeeper, 3 orang Supervisior
dan 1 orang Staff Housekeeping

1.4.1 Jenis dan sumber data
3.1.1. Data Primer

Yaitu data yang di kumpulkan dan
diolah sendiri oleh penulis yang
bersumber dari hasil observasi dan
wawancara langsung di Hotel The Zuri
Pekanbaru.

3.1.2. Data Skunder

Yaitu data yang di peroleh dari
Housekeeping  Department  baik
berupa  dokumen, atau  data
administrasi  yang ada  yang

berhubungan dengan Kesehatan dan
keselamatan kerja K3, Peralatan di

Housekeeping Hotel The  Zuri
Pekanbaru.
3.5  Teknik Pengumpulan Data

3.1.3. Observasi

Dengan melakukan penelitian dan
pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan Kesehatan dan keselamatan
kerja K3 room attendant.
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3.1.4.

Dilakukan kepada personalia untuk
mendapatkan data baik sejarah hotel,
struktur  organisasi housekeeping,
pelaksanaan Kesehatan dan
keselamatan kerja K3.

3.15.

Digunakan dalam sebuah penelitian
sebagai sumber data yang dapat di
manfaatkan untuk menguji, analisis,
dan tafsirkan. Dokumentasi sebagai
sesuatu yang tertulis, tercetak, terekam
yang digunakan dalam penelitian.

Wawancara,

Dokumentasi,

3.6  Teknik analisis Data
Sesuai dengan topik masalah dan tujuan

deskriptif kualitatif. Sesuai dengan kaidah
analisis kualitatif, data yang terdiri dari
observasi dan wawancara dianalisis secara
terus menerus selama proses pengumpulan
data di lapangan berlangsung (Moleong,
2000: 103)

3.7  Alat Pengumpulan Data

Selama penelitian peneliti
menggunakan alat penelitian berupa Alat
tulis, Angket, dan Kamera

3.8  Operasional Variable
Operasional variable dipergunakan
guna menentukan jenis dan indikator dari
variable-variabel yang terkait dalam
penelitian ini. Oleh karena itu operasional
variable bertujuan untuk menentukan

penelitian, teknik analisis data yang skala pengukuran dari masing-masing
dipakai pada penelitian ini adalah teknik variable.
Tabel: 3.1

Operasional Variable

Variable Sub-Variabel Indikator Sumber
data
Ma.salah keselgmatan i mglrlnnbdali]rtlglp%iﬁ;ia
kerja (occupational Memperbaiki
Pelaksanaan K3 | Health)
, Scope dari - Memelihara lingkungan Observasi
di Department keselamatan kerja - Mencegah dan mengobati penyakit _
_ - Mencegah dan mengobati keracunan | Dokumentasi
Housekeeping - Mencegah dan mengobati kecelakaan
_ - Memelihara moral pekerja Wawancara
Hotel The Zuri - Menyesuaikan kemampuan
- Rehabilitasi pekerja
Pekanbaru Gangguan Kesehatan |- Occupational accident
yang mungkin terjadi - Physical health hazards
Akibat Kerja - Chemical health hazards
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Pencegahan -
gangguan Kesehatan
Akibat Kerja

Substitusi

Ventilasi Umum

Exhaust Ventilasi

Isolasi

Pemakaian Alat Pelindung
Pemeriksaan  Kesehatan
Kerja
Pemeriksaan
Berkala

Health Education

Sebelum

Kesehatan Ulang

Kesehatan
Keselamatan

Perinsip
dan

Area kerja
Persyaratan keselamatan kerja

Kerja - Ruang lingkup
- Tujuan keselamatan dan kesehatan
kerja
Perinsip dasar - Luka bakar
Pertolongan pada |- Luka terpotong
Kecelakaan - Shock
- Pingsan

Terkena aliran listrik

Sumber :Rumekso.SE 2004

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.3 Pelaksanaan K3 pada Departemen
Housekeeping

4.3.1 Masalah Kesehatan Kerja

Seorang pekerja tentunya harus
menjaga kesehatan diri Kkita, Menjaga
imunitas tubuh / daya tahan tubuh dengan
menjaga pola makan dan minum vitamin.
Selalu menerapkan protokol kesehatan
saat bekerja maupun diluar pekerjaan, dan
manajemen harus tegas menjalankan SOP

mengenai kesehatan dan keselamtan kerja.

4.3.2 Scope dari Kesehatan Kerja
Proses rehabilitasi pekerja
terhadap kesehatan dan keselamatan
karyawan The zuri  hotel akan
bertanggung jawab  hingga proses
rehabilitasi atau penyembuhan pada
karyawan. Proses ini tentu the zuri hotel
bekerjasama terhadap BPJS kesehatan,
Ketenagakerjaan dan pihak rumah sakit
jika terjadi kecelakaan kerja dengan

mengeluarkan asuransi

pengawasan dari pihak manajemen.

4.3.3 Gangguan Kesehatan yang
Mungkin Terjadi Akibat Kerja

terhadap para
pekerja. Selain itu proses ini diperlukan

Pencegahan yang di lakukan agar
tidak meimbulkan bahaya (Healt hazard)
kesehatan pekerja, diperlukanya pelatihan
(Healt hazard) guna menambah wawasan
yang mungkin tidak ditemukan pada saat
bekerja secara langsung. baik pelatihan
mengenai bahan kimia atau cara menjaga

kesehatan dan keselamatan terhadap
(Healt hazard).
4.3.4 Pencegahan Gangguan
Kesehatan Akibat Kerja

Proses pencegahan sudah
diterapkan dengan baik, tetapi ada
beberapa  penerapan  yang  belum
dilaksanakan seperti: Pemeriksaan

kesehatan secara berkala dan Exhaust
ventilation. Hal ini akan menjadi
petimbangan manajemen untuk
Pencegahan Gangguan Kesehatan Akibat
Kerja agar karyawan aman berada
dilingkungan tempat bekerja.
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4.3.5 Perinsip Kesehatan dan

Keselamatan Kerja

Tujuan kesehatan dan keselamatan
untuk menjaga pekerja tetap aman dan
sehat. Pemeriksaan peralatan dan bahan
sangat diperlukan pada saat melakukan
pekerjaan guna mengurangi terjadinya
resiko kecelakaan kerja.

4.3.6 Perinsip Dasar Pertolongan

pada Kecelakaan

Kotak P3K untuk penanganan
utama selalu disediakan, tetapi jika sudah
termasuk kategori parah seperti shock dan
terkena aliran listrik akan dilarikan segera
ke rumah sakit sesuai dengan yang
terdaftar BPJS kesehatan perusahaan.
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